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RINGEASAN

Kandungan Agar Rumput Laut Gracilaria lichengides dan

Gracilaria verrucosa Pada Berbagal Jangka Waktu Pemeliharaan

(Oleh : Ridwan Tobuku, No., Pokok BE 06 161, dibawah bimbing-
an Dr.lr. Rajuddin Syamsuddin, M. Sc, sebagai Pembimbing
Utama, Ir. Daud Thana dan Ir. Arifuddin Tompo, masing-masing
sebagal Pembimbing Anggota). |

Penelitian berlangsung darl tanggal 14 Juli sampal 13
September 1990 di tambak Universitas Hasanuddin, Ezggmata.n
Tallo, Kotamadya Ujung Pandang. Analisa kandungan agar di-
lakukan di laboratorium Balai Imdustri Ujung Pandang,

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh lama
remeliharaan terhadap kamdungan agar rumput laut
&. lichencides dan G. yerrucoasa.

Rancangan perccbaan yang digunakan adalah rancangan
faktorial dengan dua faktor yaitu : (1) faktor lama
pemeliharaan yang terdiri dari empat perlakuan; lama

m2liharaan 15 hari {Tlﬁi: lama pemeliharaan 30 hari
T30): lama pemeliharaan 45 hari (T45); lama pemeliharaan
60 hari (T60), dan (2) faktor jenis yang terdiri dari dua
rerlakuan; G, lichenoides (Al); §. verrucosa (A2). Untuk
melihat perngarul perlakuan digunZkan U1 Beda Nyata Jujur,

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan tidak ada inter-
aks!l antara kedua faktor yang diteliti, dan tiap perlakuan
pada masing-masing faktor secara terpisah menunjukkan per-
hedaan sangat nyata. Perlakunan lama pemeliharaan 45 dan
60 hari menghasilkan kandungan agar tertinggi pada rumput
laut @, liechenoides dan §. verrucosa, dan tereniah pada
lama ‘pemeiRarasn 15 hari, Handungan agar yang dihasilkan
rumput lauwt G. lichenoides lebih tinggi dari G. verruccsa
dengzan lama pemellnaraan yang sama,
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I. TFENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Rumput laut merupakan salah satu komoditas perikanan
yang penting artinya bagi bamyak negara di dunia termasuk
Indonesia, karena eelain dibutuhkan untuk konsumsi dalam
negeri Jjuga untuk diekspor.

Soegiarto dkk. (1978) mengatakan bahwa rumput laut
di perairan Indonesla yang mempunyal nilal ekonomis
penting adalah dari genus Gracilaria, Ruchema, Gelidium
tlan Hypnea. Dari keempat genus rumput laut tersebut yang
nempunyail potensi besar untuk dibudidayakan adalah dari
genas Gracllaria, kare'na dapat tumbuh dengan baik dari
batang vegetatif dan lebih ftoleran terhadap perubahan
lingkungan (sSulistijo dkk., 1980).

Fomput laut Gracilaria dan algae merah lainnya

mengandung agar yang berguna dalam industri sebagai bahan

suspensi, bahan penstabll, bahan pengental dan bahan pem-
bungkus obat-obatan (Eirk dan Othmer, 1968). Di bidang
medis agar digunakan sebagai media kultur bakteri dan
bahan dasar pengetak gigi. Agar digunakan di bidang
+armasi sebagai bahan tambahan dalam pembuatan =alep,
kapsul, campuran tablet, perban atan plester. Di bidang
kosmetik agar digunakan dalam pembuatan sabun, cream dan
sembersih muka (Suglarto dkk., 1978). Eegunaan lain
nebagal bahan tambahan dalam industri tekstil, kertas

dan campuran paﬂta Eigi ELHEEI’HE ﬂ ﬂ- ¥ J_HED}.
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Eebutuhan akan rumput laut yang semakin meningkat
tidak dapat dipenuhi opleh pengumpulan rumput laut dari
alam. Oleh karena itu di beberapa negara seperti
Pilipina, Taiwan, India, Vietnam dan lain-lainnmya telah
diusahakan budidayanya baik di laut maupun di tambak.
Di Indonesia, usaha budidaya rumput laut telah dirintis
se jak tahun 1968 akan tetapl sampal saat ini belum men-
datangkan hasil yang memuagkan (Sugiarto dkk., 1978).

Menurut Zatnika (1987), kualitas rumput laut hasil
budidaya di Indopesia masih rendah., Padahal untuk me-
manfaatkan peluang di pasaran intermasional kita harus
mampu menjamin koantinuitas produksi, mempertahankan mutu
agar selalu memenuhi p;rﬂj"a.‘[‘atan matu ekspor dan me-
rgontrol harga jual agar dapat bersaing dengan negara lain
di dunia (Afrianto dan Liviawati, 1989), Salah satu faktor
penentu kualitas rumput laut adalah tingkat kandungan
ekstrak yang dikandungnya. ringgl rendahnya kandunga agar,

algin dan karagenan dipengaruhi oleh musgim, hahitat,_u_mE/
tanaman, jenis dan tahap-tahap reproduksi (Iutwick, 1972

dslam Pamungkas, 1987).

o, Tujuan dan Esgunaan
Berdasarkan hal teraebut di atas, maka penelitian ini

bertujuan mengetahui pengaruh lama pemeliharaan terhadap
lkandungan agar rumput laut G. lichenoides dan 3. yerrucosa.

Fasil penelitian diharapkan dapat h&rguna Eghagai bahan

informasl bagl petani dalam mengatur waktu panen yang tepat.
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IT. TINJAUAN PUSTAKA

l. Biologzis

G--rar:ilaria termasuk dalam divisio Rhodophyta, kelas
Rhedophyceae, orde Gigartinales, famili Gigartinaceae,
genus Gracilaria (Dawes, 1946 dalam ¥houng, 1981).

Gracilaria edulis atau yanz lazim disebut dengan

Gracilaria lichenoides merupakan rumput laut yang ber-

warna merab kecoklatan dan membentuk suatu rumpun yang
lebat. Mempunyai diameter 1 = 1,5 millimeter, Secara
gtruktural batang mempunyai dua lapis kortikula dan ter-
susun atas sel-sel yang berpigmen (Tokioka, 1977 dalam
Jawad, 1987). B

Sugiarto dkk. (1987) mengemukakan ciri-ciri dari

G. verrucosa ilalah thalli eylinaris dan membentuk suatu

karangan rumnpun vang rimbun, Percabangan alternate dan
kadang-kadanz pectinate serta cabang relatif panjang men-

capal 5 centimeter dan meruncing ke arah ujung.

Pokioka (1977 dalam Jawad, 1987), G. verrucusa merupakan

rumput laut yang tingginya dapat mencapai 30 centimeter,

eylindris dan berisi, Pada batang bagian bawah mempunyai

guatu pelekat berbentuk piringan., Cabangnya bervariasi
tapi biasanya merambat naik. Sering mengelilingi batang

dengan bentuk yang serupa meskipun yang satu lebih pendek

daripada yang lainnya. Membentuk karangan rumpun yang

rimbun, Secara atruktural batang menunjukkan susunan yang

khusug dari gel-gel kortikal keell, Susunannya antiklinal
us
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diikutl oleh 1 = 2 lapis sel-sel subkortikal yang biasa-
nya berukuran besar,

2. E]":Dlﬂ'giﬂ

Di Indonesia daerah penyebaran Gracilaria meliputi
kepualauan Riau, Bangka, Sumatera Selatan, Jawa Barat
gampal Jawa Timur, Bali, Lombok, Flores, Maluku, Kalimantan
dan Sulawesi (Scerjedipotg, 1962°dalem Sulistijo dkk, 1978),

Substrat tempat melekat Gracilaria dapat berupa batu,
pasir atau lumpur. Subu merupakan faktor penting untuk
pertumbuhan dan pembiakan dimana suhu optimum untuk per-
tumbuhan adalah 20°¢ - 28°C, Tumbuh pada kisaran kadar
garam yang besar dan tahan sampai kadar garam 50 permil
dan kadar garam optimum berkisar antara 8. 25 permil
{Atmad ja dan Eadi, 1588).

Tin (1974 dalam Shang, 1976) mengemukakan bahwa
Gracilaria tumbuh dengan cepat di perairan yang bersalinitas
kipa-kira 25 permil dan mempunyal gsuhu perairan antara
20%¢ - 25°C.

Memrut Chang (1975 dalam Wang dan Yang, 1979), bahwa
., yerrucosa dapat mentolerir kisaran salinitas 10 - 50
permil. Sedangkan Cornover (1946 dalam Hoyle, 1975),
kigaran salinitas yang dapat ditolerir oleh G. werrucosa
adalah 20 - 30 permil.

rebutuhan cahaya algae merah leblh rendah daripada
Persporaan . verrucosa berkembang baik

algae coklat.

pada intensitas cahaya #000° lux,.sedangkédn’ Bctocarpas

(salah satu gemus mamput laut dari algae coklat).tumbuh
ga I
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cepat pada intensitas ecahaya 6500 - 7500 lux (Bomey, 1965).
Eim (1965 dalam Wang dan Yang, 1979) menyatakan bahwa rumput
laut akan mengalami perubshan warna atau kerusskan pada.

Jaringannya oleh cahaya yang terlalu kuat dan lama. Untuk

G. lichenoides, intensitas cahaya yang baik bagi pertumbuh-
an adalah sekitar 5000 lux.

Trono (1981) dan Hoyle (1975) menyatakan bahwa kisaran
pH yarg layak untuk pertumbuhan Gracilaria adalah 6 - 9,
dan bagi pertumbuhan yang optimum berada pada kisaran
86,2 - B,7.

%. Perkembangbiakan Gracllaria

Terkembangbiakan Gracilaria ada dua macam atau
mengalami pergantian generasi antara aseksual dan seksual.
Perkembangbiakan yang dimulai generasi seksual, yaitu

sporofit (tanaman 2n) akan membentuk tetraspora yang

selanjutnya mengalami germinasi membentuk gametofit jantan

¢an gametofit betina W
tanaman haploid (ln).-—Gametofit Jantan membentuk sori
spermatangia, yaitu guatu badan yang memproduksi sel-sel
ramet jantan (spermatia), sedangkan sel-sel bagian ujung
thallus zametofit betina bermodifikasi membenfuk cabang
karpogonia yang akan menghasilkan sel-sel betina. GFila

an masuk ke dalam cabang karpogonia dan bertemu

gamet Jant

dengan sel gamet betina terjadilah fertilisasi yang kemudian
membentuk zigot. Zigot (2x) tumbuh sebagal karposporofit

dan berkembang menjadi sistokarp. Setelah sistokarp masak

S
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Tetraspora :E:N Sori spermatangia
¥ Gametofit
Sporofit

cbﬂ Spermatia
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Cysto car]ﬂ!ﬁ\_ l/
\ Fertilisaasi

Perkembangan /

carposporofit

gambar 1., Daur hidup Gracilaria (Dawson, 1966).
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akan mengeluarkan karpospora dan bila keadaan lingkungan
mendukung akan tumbuh menjadi tanaman yang diploid
(Gambar 1), (Dawson, 1966).

Perkembangbiakan aseksual dapat terjadi secara
vegetatif, yaltu pemisahan langsung dari induk pada
womponen vegetatif (stek) atau konyugasi yaitu peieburan
didinding sel dan percampuran protoplasma antara dua thalli
(Sugiarto dkk,, 1978). '

4. Bibit

Pemilihan bibit merupakan salah satu hal penfing yang
menentukan keberhasilan budidaya rumput laut. Apabila
bibit dalam bentuk stek maka tanaman yang harus dipilih
adalah tanaman yang masih segar, balk yang berasal dari
hasil budidaya ataupun tanaman yang tumbuh secara alami,

Tiibit harus baru dan muda yang ditamial dengan percabangan
yanz banyak (Atmadja dan Eadi, 1988).

sfriante dan Liviawati {195_9}, menyarankan penggunaan
bibit seberat 30 - 150 gram setiap ikatan dengan jarak - 2

antara tiap ikatan minimal 25 centimeter.

5. Budidaya

Pada budidaya rumput laut, selain faktor linghkungan
vang mendukung Jjuza diperlukan ketersediaan nutrien dalam
jumlah yang eukup. Chen (1976) menyatakan bahwa untuk
mempercepat pertumbuhan Gracilaria dapat digunakan pupuk

grganik dan anorganik dan umummya pemupukan dengan . - .
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Urea dilakukan seminggu sekali dengan dosis 3 kg per
hektar. Pupuk organik yang digunakan adalah kotoran hewan

sepertl kotoran babi, ayam atau sapi demgan dosis 120 - 180
kg rer hektar, diberikan sesaat setelah pemasukan air ke
dalam tambak,

Menurut ¥houng (1981), kedalaman air yang baik pada
budidaya Gracilaria adalah 30 - 60 centimeter denzan ke-
dalaman 30 = 40 centimeten disaat tidak musim panas dan ke-
dalaman 50 = 60 centimeter disaat maim panas.

Hama yang sering mengganggu dazlam budidaya Gracilaria
di tambak yaitu dari babarapa jenis algae seperti
Cladophora, Chaetomorpha, Enteromorpha, Acantophora dan
lain-lainnya (Chen, 19%& dan Khoung, 1981).

Whoung (1981) menyarankan agar panen dilakukan pada
saat rumput laut Gracilaria telah berumur 1,5 bulan sampai
> bulan dengan panjang rata-rata 30 - 40 centimeter dan

kandungan agar antara 20 - 30 persen.

6., Agar

Agar merupakan suatu polisakarida yang kompleks, ter-
dapat pada dinding sel dari beberapa jenis algae merah,
Lagian terbesar dari molekul agar terdiri dari D—galaktnga,
yvaitu galaktosa yang arah pemuitaran polarieasinya ke kanan.
celain itu dalam molekul agar terdapat pula IL-galaktosa,

yaitu galaktosa yang. arah pemutaran polarisasinya ke kirl

(kirk dan Othmer, 1968).
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Jones dan Peat (1942.dalam Eirk dan Othmer, :1968)
mengemukakan pendapatnya mengenal rumie molekul agar,

yaitu terdiri dari suatu rantai Yang panjamg dari. suatu

galaktnpirannaa,yang masing-masing saling dihubungkan

dengan ikatan glikosida 1,3.

Ujung rantai yang merupakan

gEugus pereduksi dibatasi oleh I~galktopiranosa yang di-

esterifikasi pada atom C nomor 6 oleh asam sulfat yang

dihubungkan dengan rantal selanjutnya melalui atom ©

nomor 6 (Gambar 2).

Gambar 2.

CH, ':ul-l

Ty

I
[
]
I
I
| Mo
I
|
!
|
=1
|
i

gtruktur molekul agar (Jones dan Peat, 1942
dalam Kirk dan Othmer, 1968).
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Azar tidak dapat larut dalam air dingin akan tetapi
dapat mengembang dengzan cepat dimana daya serapnya ter—
hadap air 20 kali lebin banyak dari air yang dikandungnya,
Agar mudah larut bila dipanasi dan membentuk gel pada
suhu 40°C (Kirk dan Othmer, 1968).

Azar yang telah membentul asam bebas dengan jalan
renggantikan atom Ca atau Mg dengan Hidrogen, tidak dapat
lagi membentuk gel. Sehirkga ternyata logam Ca dan Mg me-
rupakan unsur-unsur penting dalam agar untuk membentuk gel
{Sdsanto dkk., 1378).

Nelson et al. (1983) menyatakan bahwa kandungan agar

iz. lichenoides di Saipan berkisar antara 28,0 - 36,6 persen

dan G. verrucosa di Taiwan berkisar antara 21,3 - 23,7
rersen,

Pengekstrakan agar merupakan suatu proses dasar yang
midah, yaitu dengan mengikuti tahap-tahap sebagai berikut -
(i) dicuci dan dibersihkan dari garam dan material lainnya:
(ii) dicueci atan diputihkan dengan perlakuan kimia;

(iii) dipanaskan dengan air panas, difilter, pembentukan
gel, didinginkan, dicuci, dikerimgkan dan kemudian di-

bubukkan (Laserna et al., 1980)
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III. Basay DAN METODA FENELITI AN

1. Tew;at dan Wakty Penelitian

Penelitian berlangsung dari tanggal 14 Juli sampai
13 September 1990 43 tambak Universitas Hasanuddin,
Kecamatan Tallo, Eotamadya Ujung Pandang., 4nalisa
kandungan agar dilakukan di laboratorium Balai Industri
Ujung Pandang,

%

2. Alat dan Bahan

a. Budidaya

Bahan-bahan yang.digﬂnakan.dalam budidaya adalah
ratok bambu, tambang plastik, tali rafiah, rumput laut
3. lichenoides yang didapatkan dari tambak sekitas lokasi

penelitian dan G. verrucosa yang didapatkan dari desa
Cikoang, Eabupaten Takalar, Sulawesi Selatan,

b. Analisis laboratorium

Alat yang digunakan dalam analisis kandungan agar
rumput laut adalah gelas ukur, pemanas, cetakan, oven,
freezer, filter bertekanan ﬂan_timbangan tipe sartorius
vang berketelitian 10 mg. Bahan yang digunakan adalah

rumput laut G. lichenoides dan @. verrucosa, air bersih,

untuk membersihksn dan memanaskan rumput laut, kaporit

untuk memutihkan rumput laut, asam asetat untuk melunake«
kan rumput laut dan memurunkan pH cairan agar, ethanol

90 % untuk mencuci serat.agar, dan HEHDD3 untuk menetral-

kan cairan agar (PH = -
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3. Metlode Budidaya

1. Persiapan tambak

Sebelum penebaran bibit rumput laut, tambak terlebih
dahulu dipersiapkan dengan melakukan pemeberantasan hama
dan pemupukan.

Pada saat dilakukan pemberantasan hama, ketinggian
alr tambak kirapkira 10 centimeter. Jenis pestisida yang
dipakai adalah thiodan, dilanjutkan dengan pencucian dasar
tambak untuk menghindari toksieitas thiodan yang terae’:
akumulasi dalam tambak.

Setelah pencucian dasar tambak, dilakukan pemupukan =
pada ketinggian air kira-kira 40 centimeter. Pupuk yang
digunakan adalah Urea yang diberikan seminggu sekali.
Pemberian pertama sebanyak 9 kg per 3 hektar dan pemberian -
selanjutnya sebanyak 0,5 kg. .

2. Penebaran -
Metode penebaran yang dilakukan dalam budidaya adalah

metode tebar dasar. Budidaya dilakukan dengan memasang

plot paﬂa salah satu bagian tambak yang dianggap cukup

baik untuk pertumbuhan rumput laut. TLuas plot adalah
10 x 10 meter, masing_masing 10 x 5 meter untok budidaya

G. lichenoides dan 10 x 5 meter untuk budidaya . verrucosa,

pada plot terpasang 64 rentangan tali dengan jarak tiap
rentangan 30 centimeter. |
pit rumput laut yang akan ditebar ditimbang dengan

Bi
m tiap ikatan dan diikat pada rentangan tali.

berat 100 gra

Jarak antara tiap ikatan rumput laut 30 centimeter.
ara
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3. DPanen

Panen dilakukan pada saat umur rumput laut telah
mencapal 15 hari, 30 hari, 45 bari dap €0 hari, Panen
dilakukan pada berbagai tempat secara acak. Rumput laut
#emudian dibersihkan darpi kotoran yang melekat dan di-
rendam pada air tawar selama kKurang lebih 20 Jjam dengan
tujuan mengurangi kadar garam rumput lant {5uea£tﬂ,dkk..
1978). Selanjutnya dijem?r di bawah sinar matahari
hingga kering dan kemudian dipntﬂng—p-ntﬂz;g dengan panjang
kira-kira 2 &« 3 centimeter untuk memdahkan dalam analisisg.,

4. Metode Analiasis Laboratorium,

Fumput laut yangtelah dipotonmg-potong, dicuci dengan
air bersih. Selanjutnya untuk memutihkan, rumput laut die
rendam dalam larutan kaporit 0,25 persen selama 2 jam,
femadian dicuci hingga hilang bau kaporitnya dan dijemur
di bawah sinar matanari hingra kering. Penjemuran di-
lakukan serentak paia sema sampel dengan tujuan agar
kandungan airmya sama. Sampel rumput laut yang akan di-
analisiz ditimbang dengan berat tiap sampel 50 gram,
Sampel direndam dengan larutaniasam asetat 0,5 persen
selama gemalam hingga lunak. Sampel dicuci hingga bersih
dan selanjutnya dipanaskan dengan 2ir panas yang dilakukan
pada suhu mendidih selama 2 jam (perbandingan rumput laut
dengan air adalah 50 gram banding 2 liter). Pada saat
pemanasan pH dipertahankan 6 dengan jalan menambah asam

asetat gaat pemanasan cairan diaduk agar mudah hancur.
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Cairan agar yang tebentuk segera digaving ‘dalam kéadaan
panas dengan menggunakan filter bertekanan, Hasil
filtrasi ditafipung das ampas dibuang., Hasil filtrasi di-
netralkan dengan maH003 (pH 7)y kemudian dituangkan
dalam cetakan dan dibiarkap hingga membentuk gel, Gel
vang terbentuk dipotong=-potong dan didinginkan dalam
freezer selama 24 jam. Gel Yang membeku dicairkan dan
dicuei dengan air bersih. . Dicuci lagi dengan ethanol 90
persen, dan selanjutnya dikeringkan dalam oven selama

€ jam dengan 105°C. Agar serat yane terbentuk segera di-
timbang (Kirk dan Othmer, 1968).

5. Parameter Lingkungen

Sebagail data pemunjang dilakukan pengukuran beberapa
parameter figika dan kimia air (Tabel 1)....

Tabel l. Parameter fisika-kimia air yang diukur beszerta

alat ukurnya.
Parameter Unit Alat Frekwenai
Fisika :
1. Suhu air % Thermometer Setiap hari pagi
dan sore
2, Kecerahan % Piring. Setiap hari pagi
secchi dan sore
Eimia :
1, pH Unit pE  pH meter Setiap hari pagi
) dan sore

2, 3galinitas ppm Salinometer Setiap hari pagi
dan sore

e
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6. Analisa Data

Froasentase kandungan agar dihitung dengan e ngguna—
kan rumis -

Berat serat agar
#* JJE.‘.’E.I‘ = x 100 %

Berat sampel kering

Analisa data menggunakan rancangan faktnrial yang
meliputi dua faktor, yaitu :
4. lama pemeliharaan yang terdiri dari empat perlakuan
- lada pemeliharaan 15 hari (7,,)
- lama pemeliharaan 30 hari {T?}ﬂ]
~ lama pemeliharaan 45 hari (Tys)
=~ lama pemeliharaan 60 hari (T;,)
b. Jenis rumput laut yang terdiri dari dua perlakuan
- G, lichenoides (4;)

- . verrucosa (4,)

Analisa di lazboratorium dilakukan dengan dua kali ulangan.

Jika zntar perlakuan menunjukkan hasil yang berbeda
nyata, maka untuk melihat pengaruh perlakuan digunakan
Uji Beda Hyata Jujur, dan apabila terjadi interaksi antar
periakuan, digunaken uji tambahan (Soeharajono, 1979).

T —




IV. HASIL may PEMBAFASAN

l. EKandungan Arar

Tabel 2. Hasi) 2halisis laboratorium dan rrosentase
kandungan 2garnya
Kode Berat sampel Berat agar Frosentase
contoh ( gram) serat (gram) agar (%)
Tyl g 50 ‘ 10, 19 20,38
Ty5hqp 50 9,89 19,78
Tyghs 50 9,22 18,44
TTS'P‘E‘E 50 10,01 20,02
Tanh g 50 ¢ 16,97 33,94
E_Iﬁﬁ_ﬁ_jz 50 16,14 32,28
Tzghpy 50 14,57 29,14
Poohss 50 15,12 30,24
D ks 50 18,98 37,96
L 50 18,56 39,12
Thy, 50 17,15 34,30
T, sk 50 16,83 33,66
- 50 18,73 37546
Tsohyp 50 18,07 36,14
Ty oo 50 16,63 33,26
Teoh o 50 15,59 31,18
Keterangan : Txﬂﬂ adalah ulangan pertama

Tx‘!lyz adalah ulzngan kedua
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Tabel 3,
Rata-rata kandungan agar G. lichenoides.
Perlakuan Ulangan
- 11 Jumlah Rata-rata

2

0T 20,38 19,78 40,16 20,08

#43T=q 33,94 32,28 66,22 53,12

A1T¢5 3T,% 39,12 77,08 38,54

Tabel 4, Rata-rata kandungan agar @. IEEEEEEEE'

Perlakuan 1U1%E§3n Jumlah Rata-rata
2

227 18,44 20,02 38,46 19,23

150 29,14 30,24 59,38 23,69

j.ETED 33'2.5 5']_’]_8- 54144 32422

teliti mesih rendah,
1iharaan hari ke 15 rumput laut masih pada tahap awal

peme

gambar 4 memperlibatken bahwa pada lama Pemellihamaﬂ

‘ 15 hari kandungan agar kedua jenis rumput laut yang di-

Hal ini menunjukkan bahwa sampai

pertumbuban, sehingga agar yang terbentuk pada dinding

selnya masih gsedikit.

Kemudian terjadi peningkatan

hampdr dua kali kandungan agar pada dinding selnya yaitu

disaat pemeliharaan me
bahwa dari pemeliharasn

ncapai 30 hari.

hari ke 15 hingga hari ke 30 proses

Hal ini menunjukkan
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‘Gambar 4.

Grafik prosentase kandungan agar
G. lichenoides dan G. ve¥rucdsa

(hari)




20

pembentukan agar Pada diding sel relatie cepat. Pada
lama pemeliharaap 45 hari terlihat kandungan agar kedua
Jenis rumput laut yang diteliti semakin bertambah, yane
menunjukkan bahwa proses pembentukan agar pada dindine
selmya terus terjadi, Eandungan agar kedua jenis rumput
laut ini menmurun ketika lama pemeliharaan mencapai 60 hari,

Hasil analisa sidik ragam. (Lampiran 2) memperlihatian
bahwa kedua faktor yang ditelti (Jenis dan lams remelihara-
an) tidak saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain
dalam hubungannya dengan prosentase agar yang dihagilkan,
Hzl ini dieebabkan karena kecepatan proses pembentukan
agar pada kedua jenis Jumput laut tersebut sama. Sedangkan
rengaruh masing-masing faktor secara terpisah menunjukkan
perbedaan sangat n;rénta terhadap prosentase kandungan agar
¥Yang dihasilkan,

Hasil uji Beda Nyata Jujur pengaruh lama pemeliharasan
terhadap kendungan agar G. lichenoides (Lampiran 3) dan

G. verrucosa (Lampiran 4) memperlihatkan bahwa kandungzan

agar pada lama pemeliharaan 45 hari tidak berbeda nyata
dengan kandungan agar pada lama pemeliharaan 60 hari tetapi
berbeda sangat nyata dengan lama pemeliharaan 15 hari dan
60 hari, EKandungan agar pada lama pemeliharaan 30 hari
berbeda sangat nyata dengan lama pemeliharaan 15 hari.
Kandungan agar G. lichenoides pada lama pemeliharaan 60 hari
berbeda nyata dengan lama pemeliharaan 30 hari, akap . .tetapl

kedua perlakuan teraebut tidak berbeda nyata pada

G. verrucosa.
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Analisg gi
dik.?agam Juga memperlihatkan bahwa

kandungan -
Dgan agar G. lichencides berbeda sangat myata dengan

kandungan agar @, ?érrueuaa
__-q-.

Hal ini berarti, agar yang

dihasilkan rumput laut G, lichemoides lebih banyak di-

banding G. Verrucosa pada lama Pemeliharaan yang sama

2. Parameter Kualitas pir

Hasil pengukuran parameter fisika-kimia air selama
penelitian tertera pada mabel 4.

———— R e

Selama penelitian terlihat kecerahan air (100 %),
yang berarti culup baik untuk pertumbuban rumput laut ;rang'
dibudidayakan karena penetrasi cahaya sampal ke dasar
‘tambak yang memiliki kedalaman air antara 50-60 centimeter.

Trono (1981) mengemukakan, cahay a-merupakan salah satu

faktor yang penting bagi pertumbuhan rumput laut, akan
tetapi cahaya yang terlalu _kuat dan lama dapat menyebab-

kan kerusakan jaringan, oleh karenanya dalam budidaya

Gracilaria pada ™

adalah 50-80 centimeter.
pE air (8), layak untuk pertumbub-

idayakan., Nhoung (1981), pH air
rumput laut Gracilaria adalah

gim panas kedalaman air yang baik

gelama penelitian
an rumput laut yeng dibud

yang baik untuk pertumbuhan

antara 7 - 8,6.

guhu air selamd penelitian werkisar antara 25% -'32%,

ayak untuk pertumbuhan
an duhu yang layak untulk

Whoung {1933_} kipar

Gracilaria. e
ilaria a:ialah “antara 15°%g =733°0.dan kisaran

pertumbuban Grac




2Z
subu optimm antara 20% _ 25%

Selama penelitian terlingt salinitas air yans terus

meningkat.dari. 25 peimil pada‘nyal‘penalitian“hingga 3

35 permil-pada akhir pénelitian, + Brono (198l) mernyatakan

bahwa salinitas yang dapat mendukudg pertumbithan ¢racilaria:,

dengan baik adalah 18 - 30 permil. Hal ini berarti . ."*:
salinitas air selama penelitian belum merdukung pertumbuhan
rumput laut yang dibndidayakan dengan baik terutama setelah
- pemeliharaan hari ke 15, sehinzga diduga telah mempengzaruhi
terhadap kandungan agar yang ‘dihasilkan. Eanmdunzan agai-
tertinggi yang didapatkan pada penelitian ini adalah 38,54
persen, gedangkan Atmad ja dan Eadi® (1988) menyatakan

bahwa kandungan agar Gracilaria app di Indonesia dapat men-

capai 47,34 persen.
Pahbel 4, Eualitas air tambak selama pemelitian.

*= gisaran kualitas air

15 hari subu (°C) Sa%;ﬁt as pH Kec E ; ?Ji.a_u

1 pagi  25-26 29-30 g 100
gore 31-32 29-31 8 100

II pagi 25-26 30-32 8 100
sore 31-32 30-32 8 100

III pagi 25-26 32-33 8 100
Bore 31-32 32-34 a8 100

i 25=26 53=32 8 100

3 - 50-32 - 53-35 8 100

‘gore

e T —
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hijau (Enteromorpha ap).

Pada pemeliharasn hari ke 35
alzae ini telsh metutupl sebagiag Tulput laut

dayalkan

yanz dibudi-
sehingza menghalangi penetrasi calaya matahari

pada rumput laut., Selain menghalangi penetrasi cahaya

matanari, algae ird dapat memberikan kerugian lain karena
memanfaatkan juza putrien yang ada dalam perairan,

Untuk mengatasinya dilakukan penanggulangan secara fisik
¥aitu dengan meningkatkan frekwensi pergantian air dan

mengeluarkan langsung alzae (Enteromorvha sp) yang me-

mtupi rumput laut,

——— L R
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Dari hasil Yang didapatkan pada
dapat ditarik beberapa kesimmlan

penelitian ini,

Lama waktu pemeliharaan mempengaruhi tingkat kandungan

agar rumput laut &« lichenoides dan g, Verrucosa,

-~ Rata-rata kandungan aga® 3. licnencides pada lama
pemeliharaan g 15 ‘hari adalah 20,08 #; 30 hari adalah
33511 ¥, 45 hari adalah 38,54 ¥, 60 hari adalah 36,80 %,

- Rata-rata kandungan agar G. verruccsa pada lanﬁ
pemeliharaan ; 15 hari adalah 19,23 ¥, 30 hari adalah
29,69 %, 45 hari adalah 33,98 %, 60 hari adalah 32,22 %,

-~ Kandungan agar tertinggi kedua Jenis rumput laut yang di-
teliti diperoleh pada lama pemeliharaan 45 hari dan - -
60 hari, dan terendah dipercleh pada lama pemeliharaan

15 hari.
- Kandungan agar G. lichenoides lebih tinggi dari
haraan yang sama.

G. verrucosa pada lama pemeli

2 SAararn _ X ==

me nun jang yesempurnaan hasil penelitian ind,

Untuk
alkukan penelitian lanjutan pada saat

disarankan azar dil
ada pada kigaran optimum untuk

salinitas perairaln ber

pertumbuhan Graﬂilaria*

r—————
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Lampirzn 1. Analise eidik ragam pengaruh lama pemelihara-

80 dan jenis rumput laut terhadap kandungan

agar.

Ulangan
Perloxuan ; - Jumlah Rerata
11T15 20,38 19,78 40,16 20,08
A4T=q 33,94 32,28 66,22 G, 5 0
A1T¢5 37,96 39,12 7,08 38,54
AET45 §4.50_ %%,60 67,96 33,98
A4Teq 27,46 36,14 75,60 36,80
AETEEI % 33,26 31,18 B4 , 44 32,22
Total 244,88 242,42 487,30

Perlakuan total @

7 (lama pemeliharzan)

Faktor
'.]}:tra-f Ts4g Tz0 T.5 Ten Jumlah
._ﬂ_1 40,16 E:E-,EE 77,08 173,60 257,06
4 (Jenis) s, 38,46 5938 67,96 64,44 230,24

To »
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1Aam iran E- i
P .‘;Ei‘tar 81dik ragam pengaruh lama pemelibharaan
4n jenis rumput laut terhadap kandungan agar.
Sumber
db  JK ET B ——
kKeragaman H

0,05 0,01

Rata-rata 1 14841,33

rerlakwan 7 724,89 103,5% = 112,57°° 3,50 6,19

1 44,96 44,96 48,87 5,32 11,26
3 671,35 223,78  243,24°" 4,01 17,59
AT 3 B, 60 2,87 3,72 .07 ¢,59
Error 8 Tya2 0,92
Total 1€ 155%3,54

##) sangat berbeda nyata
ns) tidak berbeda nyata

_ BN

Ferlakuan Berata Selisih 0,05 0,01

T, 38,54 145

; na
1,74 Teo
Ten 3620 ' b 3,07 4,22
e #
T40 35,11 543 20% o
Ti5 20,08 18,46 16,727 13,03
r

% } berheda nyate s
*##) gangat perbeda M2

ng) tidak berbeds nya @
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mpira . i
Iampiran 2 i:ft%r 81dik ragam pengaruh lama pemeliharaan
7 Jenis rumput laut terhadap kandungan agar.
Sumber
db i i . F tabel
Keragaman H

0,05 0,01

Rata-rata 1 14841,33

Perlakuan 7 724,89 103,56 112,57 3,50 6,19

1 44,96 44,96 48,87 5,32 11,26
3 671,35 223,78  243,24° " 4,07 17,59
AT 3 B,60 2,87 Py sl s GO
Error 8 Tyoe 0,92
Total 16 1553, 54

##) sangat berbeds nyata
ns) tidak berbeda nyata

laupiran 3. Uji BN pengarub lame pemeliharsan terhadap
kandungan agar G. lichenoides.

. B8
Ferlakuan Berata Selisih 0,05 Q.01
T, 38,54 45
\ ns
1474
Ten 3650 ' %0 3,07 4,22
*E #
T50 33,11 5,437 3983 50
T45 20,08 18,46 16,72 13,00

% } berheda nyate s
#*) gangat perbeda nya

ng) tidak berbeds M2E



Iampiran 4.
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UJi BiJ pengarub lama pemelibaraan terhadap
kandungen agar G. verrucosa.

Terlakuan Rerata Selisih ENJ
0,05 0,01
: J 33,98 T,
Teq 32,22 1,76™ o 3,07 4,22
I 29,69  4,29%* 2,537 Tag
I 19,23 14,757 12,99 10,46™"

##) sangat berbeda nyata
ns) tidak berbedz nyata
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